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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian adalah Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) yang ada di pemerintah kabupaten/kota se-Provinsi Lampung.
Teknik pengambilan sampel untuk pemerintah kabupaten/kota dilakukan dengan
stratified random sampling atau bertahap dan secara acak berdasarkan strata
dengan probabilitas yang sama. Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan
pemilihan Provinsi, yaitu Provinsi Lampung sebagai lokasi penelitian. Tahap
kedua adalah dengan menentukan sampel lokasi yang akan dipilih secara acak,

yaitu kota, kabupaten induk, dan kabupaten pemekaran.

1. Pemerintah Kota Bandarlampung, dipilih secara acak dari kota yang ada di
Provinsi Lampung

2. Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah, dipilih secara acak dari
kabupaten induk yang ada di Provinsi Lampung

3. Pemerintah Kabupaten Pesawaran, dipilih secara acak dari kabupaten

pemekaran yang ada di Provinsi Lampung
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Pemilihan kabupaten/kota di atas dilakukan secara acak dengan probabilitas yang
sama disetiap kabupaten/kota dan sudah mewakili kabupaten/kota se-Provinsi

Lampung.

Untuk penentuan SKPD dan responden pada masing-masing kabupaten/kota
digunakan multi-stage sampling. Multi-Stage sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan beberapa tahapan. Adapun tahapannya adalah

sebagai berikut:

1. SKPD yang dijadikan sampel yang fungsinya mewakili pusat
pertanggungjawaban yang diatur dalam PP No. 46 Tahun 2011, yaitu
profit center, cost center, dan administration center.

2. Fokus responden dalam penelitian ini adalah Pejabat Penatausahaan
Keuangan (PPK-SKPD) selaku pengelola keuangan di setiap SKPD.
Dikarenakan PPK-SKPD dianggap paling memahami kondisi yang berada

pada bagian keuangan di SKPD.

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil
wawancara atau pengisian kuesioner. Pada penelitian ini, data primer didapat
melalui hasil pengisian kuesioner yang diambil dari jawaban pegawai SKPD

pemerintah daerah.
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu, menggunakan metode
distribusi langsung (direct distribution method) dan wawancara langsung kepada
responden. Metode distribusi langsung adalah dengan mendatangi para responden
secara langsung untuk menyerahkan ataupun mengumpulkan kembali kuesioner.
Metode ini bertujuan untuk memperoleh tingkat pengembalian kuesioner yang
tinggi. Pengambilan kembali kuesioner disesuaikan dengan waktu yang telah
disepakati oleh peneliti dengan yang bersangkutan. Sedangkan metode wawancara
langsung adalah berbicara dan berhadapan langsung dengan sasaran responden

yang dimaksutkan.

3.3  Operasional Variabel Penelitian

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, yaitu probabilitas di mana seorang pegawai melaporkan hasil
pertanggungjawaban laporan keuangan dengan memenuhi empat karakteristik
kualitas laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah No. 71

Tahun 2010 pada lampiran I1.

Kualitas laporan keuangan adalah ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam
informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik
berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan
pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, andal, dapat
dipahami, dan dapat dibandingkan. Instrumen pengukuran terdiri dari sebelas

pertanyaan yang telah digunakan oleh Fajar (2010) dan Permadi (2013). Skala
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pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan menggunakan skala

likert lima poin dari tidak sangat setuju sampai sangat setuju.

Variabel Independen

1. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi
keuangan daerah. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) yaitu serangkaian
prosedur mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai
dengan pelaporan keuangan, dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang dapat dilakukan secara

manual atau menggunakan aplikasi komputer (Bastian, 2007).

Variabel ini mencakup indikator, seperti: kesesuaian sistem akuntansi keuangan
daerah dengan SAP, prosedur pencatatan akuntansi dengan standar pencatatan
akuntansi berlaku umum dan mengenai pembuatan laporan keuangan yang
dilaporkan secara periodik. Instrumen pengukuran terdiri dari sepuluh pertanyaan
yang telah digunakan oleh Fajar (2010) dan Permadi (2013). Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala interval dengan menggunakan skala likert lima poin

dari tidak sangat setuju sampai sangat setuju.

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah kompetensi sumber daya
manusia. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
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pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut

(Desiana, 2012).

Variabel ini mencakup indikator, seperti: pengetahuan, keterampilan, fungsi dan

sikap untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Instrumen pengukuran terdiri dari

sembilan pertanyaan yang telah digunakan oleh Amin (2011). Skala pengukuran

yang digunakan adalah skala interval dengan menggunakan skala likert lima poin

dari tidak sangat setuju sampai sangat setuju.

Definisi Operasional Variabel

Varla.b.el Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala
Penelitian Pengukuran
Kualitas Ukuran-ukuran normatif 1. Relevan Interval
Laporan yang perlu diwujudkan 2. Andal
Keuangan dalam informasi akunttansi 3. Dapat dibandingkan
Daerah pada sehingga dapat memenuhi 4. Dapat dipahami
SKPD (Y) tujuannya. (PP No. 71
Tahun 2010 tentang SAP)
Penerapan Sistem akuntansi yang 1. Kesesuaian sistem akuntansi Interval
Sistem meliputi proses pencatatan, keuangan daerah dengan SAP
Akuntansi penggolongan, penafsiran, 2. Prosedur pencatatan akuntansi
Keuangan peringkasan transaksi, atau dengan standar pencatatan
Daerah (X1) kejadian keuangan serta akuntansi berlaku umum
pelaporan keuangannya 3. Mengenai pembuatan laporan
dalam rangka pelaksanaan keuangan yang dilaporkan secara
APBD, dilaksanakan sesuai periodik
dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berterima
umum. (Permendagri No.
13 Tahun 2006)
Kompetensi Kemampuan dan
Sumber Daya karakteristik yang dimiliki 1. Pengetahuan Interval
Manusia (X2) seorang pegawai negerisipil 2. Keterampilan
berupa pengetahuan, 3. Peran
keterampilan, peran dan 4. Sikap

sikap pelaku yang
diperlukan dalam
pelaksanaan tugas
jabatannya, sehingga
pegawai negeri sipil
tersebut dapat
melaksanakan tugasnya
secara profesional, efektif,
dan efisien. (Keputusan
Kepala BKN No. 46A Tahun
2007)
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34 Metode Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik
deskriptif dan analisis regresi berganda. Statistik deskriptif memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
maksimum, dan minimum (Ghozali, 2013). Analisis regresi berganda digunakan
untuk pengujian hipotesis. Untuk keabsahan hasil analisis regresi berganda
terlebih dahulu dilakukan uji kualitas instrumen pengamatan, uji normalitas data,

dan uji asumsi klasik.

3.4.1 Uji Kualitas Data

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat

dievaluasi melalui dua uji, yaitu: uji validitas dan uji realibilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas penelitian ini ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu
instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila Kasier Mayer Olkin (KMO)
> 0.5 dan Barlett’s test of sphericity < 0.05 (Ghozali, 2013). Pengujian validitas
kuisioner dilakukan dengan menggunakan software Statistical Package for Social

Science (SPSS) versi 21.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu instrumen

pengukur. Pengujian reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan one
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shot. Pengujian reliabilitasnya digunakan uji statistic Cronbach Alpha. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60 (Ghozali, 2013). Pengujian reliabilitas kuesioner dilakukan dengan

menggunakan software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik
histogram dan Normal Probability Plot. Selain itu, uji normalitas juga dilakukan
dengan Kolmogorovv Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusannya jika nilai
probabilitas lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0,05) maka dapat disimpulkan

bahwa nilai residual dari model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2013).

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan variance inflation
factor (VIF) dan Tolerance. Multikolinearitas terjadi jika VIF lebih besar dari 10

dan nilai tolerance kurang dari 0,1 (Ghozali, 2013).

3. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua
pengamatan. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat melihat grafik

scatterplot. Deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik di
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mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu Y adalah residual yang
telah di studendized. Dasar pengambilan keputusan antara lain sebagai berikut: (a)
jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar), maka telah terjadi heteroskedastisitas dan (b)
jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.4.3 Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan dua variabel independen
maka untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan alat analisis regresi

berganda. Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara satu variabel dengan
variabel lain. Pengujian hipotesis ini dengan menggunakan alat statistik SPSS 21.

Adapun persamaan regresinya adalah:

Y =Bo+piX1+ P2 Xote

Dimana:

X1 : penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD)
X : kompetensi sumber daya manusia (SDM)

Y : kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD)
Bo : konsanta

B1, B2, dan B3 : koefisien

€ :error term

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi (o) 0,05 atau 5%. Untuk
menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, maka dilakukan

pengujian terhadap variabel-variabel penelitian dengan menguji secara simultan
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melalui uji signifikansi simultan (uji statistik F) dengan maksud untuk
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
bersamaan. Kriteria dasar pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan

adalah sebagai berikut:

1. Ha diterima, yaitu apabila p value < 0.05.

2. Haditolak, yaitu apabila p value > 0.05.

Sedangkan dalam menguji masing-masing variabel secara parsial dilakukan
dengan uji signifikansi parameter individual yang bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen serta variabel mana yang dominan mempengaruhi variabel dependen.

Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Haditerima, yaitu apabila p value < 0.05 berarti variabel independen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Haditolak, yaitu apabila p value > 0.05 berarti variabel independen secara

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Selanjutnya dilakukan pengujian Koefisien Determinasi (R%) bertujuan untuk
mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi adalah di antara 0 sampai dengan 1 (0

<R’<1).



